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ABSTRAK 

Nia Tomia, Nim. 16030149, Dosen Pembimbing I, Janaba Ranggiur 

M.Pd. dan Pembimbing II, Laila Sahubauwa, M.Pd. Judul: Klasifikasi 

Pyteridophyta di Kebun Coklat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru 

Sebagai Media Pembelajaran di SMA Negeri 4 Buru. Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Ambon Tahun 

2020.  

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satu keanekaragaman hayati yang 

dimiliki oleh Indonesia adalah tumbuhan paku yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi sumber belajar. Media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga 

dapat merangsang perhatian, minat, pikiran atau perasaan siswa dalam kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui klasifikasi pteridophyta yang terdapat Di Kebun Coklat Desa Ilath 

yang dapat di manfaatkan sebagai media pembelajaran Biologi. Metode kerja 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat jenis pteridophyta yang terdapat 

di Kebun Coklat. Selanjutnya semua jenis pteridophyta yang didapatkan di 

identifikasi berdasarkan tingkatan takson untuk mengetahui klasifikasi dari semua 

jenis pteridophyta.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

eksploratif dengan menjelajah area yang akan diteliti. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan cara purposive sampling yaitu diambil tumbuhan paku yang 

terdapat pada lokasi yang telah ditentukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa klasifikasi pteridophyta yang 

ditemukan di kebun coklat desa ilath tersebut sebanyak 16 jenis yang terdiri dari 7 

ordo dan 12 familia. Hasil penelitian ini kemudian  diaplikasikam dalam bentuk 

Media Herbarium sebagai pendukung materi ajar di SMA N 4 Buru.   

 

Kata Kunci: Pyteridophyta, Media Pembelajaran, Herbarium.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satu keanekaragaman hayati yang 

dimiliki oleh Indonesia adalah tumbuhan paku yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi sumber belajar. Jumlah tumbuhan paku yang hidup 

terdistribusi di kawasan Malesiana, termasuk kepulauan Indonesia diperkirakan 

memiliki 1.300 jenis.
1
 

Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu golongan tumbuhan 

yang dapat dijumpai di setiap wilayah di Indonesia. Tumbuhan paku 

dikelompokkan dalam satu divisi yang jenisnya mempunyai kormus dan dapat 

dibedakan dalam tiga organ pokok yaitu akar, batang, dan daun.
 
 Dilihat dari segi 

habitat dan cara hidupnya, selain tumbuh di tanah tumbuhan paku (Pteridophyta) 

juga hidup dengan cara menempel pada organisme lain untuk memperoleh nutrisi 

dan zat hara dari organisme tersebut. Salah satu inang tempat menempelnya 

tumbuhan paku adalah pada batang coklat.
2
 

 

 

 

 

                                                             
1
 Iqbal Fajrin Averos. (2018). Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku Di Jalur Pendakian Gunung 

Api Purba Nglanggeran Dan Pengembangan Bookletnya Untuk Sumber Belajar Mandiri. hlm 1. Skiripsi 
2
 Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2001), 

hlm. 219. 

1 
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Berdasarkan hasil observasi awal sekitar perkebunan coklat yang terdapat 

di Kawasankebun, terlihat banyak sekali tumbuhan paku yang tumbuh di 

dalamnya baik yang menempel di batang pohon coklat maupun yang tumbuh di 

tanah, jenis tumbuhan paku di area kebun tersebut terdapat beranekaragam 

jenisnya.
3
  

Keanekaragaman adalah segala sesuatu bentuk kehidupan di muka bumi, 

baik di daratan, lautan, maupun tempat lainnya yang merupakan kekayaan bumi 

yang meliputi hewan, tumbuhan, mikroorganisme dan semua gen yang terkandung 

di dalamnya. Keanekaragaman merupakan dasar dari klasifikasi, dimana 

tumbuhan yang belum di ketahui jenisnya sehingga sulit untuk diidentifikasi 

(taksonomi), maka dilakukan proses pengklasifikasian (pengelompokkan).
4
 

Klasifikasi tumbuhan merupakan pembentukkan kelompok seluruh 

tumbuhan yang ada di bumi dan dapat disusun takson-takson secara teratur 

mengikuti suatu hirarki. Cara pengelompokkan dilakukan dengan berbagai dasar, 

mulai dari morfologi, anatomi, fisiologi, sampai sejarah evolusinya, kemudian 

setiap kelompok tumbuhan tersebut dipasang-pasangkan dengan kelompok 

tumbuhan yang memiliki persamaan dalam kategori lain.
5
 

 Allah SWT memerintahkan manusia untuk memperhatikan dan 

mempelajari segala sesuatu yang telah diciptakan- Nya agar bisa dimanfaatkan 

oleh manusia, salah satunya Allah Swt telah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 

                                                             
3 Hasil Observasi awal di Kebun coklat desa ilath, kecamatan batabual, kabupaten buru 

tanggal 26 januari 2020 
4
 Miftahul Jannah, “ Identifikasi Pteridophyta Di Piket Nol Pronojiwo Lumajang Sebagai 

Sumber Belajar Biologi: Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 1 No.1 (2005). Hlm. 89. 
5
 Lilis Sri Astuti, Klasifikasi Hewan Persamaan Ciri dan Penelompokkannya, (Jakarta: 

Kawan Pustaka, 2007), hlm.1 
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yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan sayuran, obat-obatan, dan tanaman hias. 

Manfaat lain dari tumbuhan yang selama ini masih belum dimanfaatkan secara 

maksimal adalah sebagai media pembelajaran.
6
 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, 

minat, pikiran atau perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.
7
 Proses belajar mengajar di sekolah akan lebih bermakna jika di iringi 

dengan adanya alat bantu berupa media pembelajaran sehingga proses 

pembelajaranpun akan lebih menarik perhatian siswa. Salah satu materi Biologi 

yang dalam proses pembelajaran perlu pengamatan secara langsung adalah materi 

tentang Tumbuhan Paku (Pteridophyta) pada sub pokok bahasan Kingdom 

Plantae yang dipelajari oleh siswa SMA. 

Materi tentang tumbuhan paku diajarkan pada semester genap dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke dalam divisio 

berdasarkan ciri-ciri umum, serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan. Dan 

4.8 Menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan filogenetik 

tumbuhan serta peranannya dalam kehidupan. Materi tentang tumbuhan paku 

seharusnya memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media dan sarana 

pembelajaran atau media pembelajaran yang lain yang bisa dijadikan sebagai 

referensi tambahan untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Salah satu 

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 

                                                             
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 216. 

7
 Naswati, Metodologi Pengajaran IPS, (Bandung : Penerbit Alumni, 1984), hlm. 117 
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biologi adalah herbarium.
8
 

Herbarium merupakan suatu spe-simen dari bahan tumbuhan yang telah 

dimatikan dan diawetkan melalui metode tertentu. Herbarium biasanya dilengkapi 

dengan data-data mengenai tumbuhan yang diawetkan, baik data taksonomi, 

morfolo-gi, ekologi, maupun geografinya. Selain itu dalam herbarium juga 

memuat waktu dan nama pengkoleksi.
9
 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penilitian dengan judul penilitian “ Klasifikasi Ptredophyta di Kebun Coklat 

Desa Ilath Sebagai Media Pembelajaran Biologi di SMA N 4 Buru 

Kecamatan Batabual Kabupaten Buru”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitia ini adalah: 

1. Jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) apa sajakah yang terdapat di Perkebunan 

Coklat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru? 

2. Bagaimanakah bentuk output dari hasil penelitian Klasifikasi Pteridophyta di 

Perkebunan Coklat Desa Ilath Sebagai Media Pembelajaran Biologi di SMA N 

4 Buru Kecamatan Batabual Kabupaten Buru? 

 

 

 

                                                             
8
 Daryanto, Belajar Mengajar, (Bandung: Yama Widya. 2009), hlm.34. 

9
 Adi Wibowo dan Muhammad Abdulah, Desain XML Sebagai Mekanisme  Pertukaran  

Data Dalam  Herbarium Virtual, vol 10. Hlm 1 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang terdapat di Kebun 

Coklat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. 

2. Untuk mendapatkan bentuk output dari hasil penelitian Klasifikasi 

Pteridophyta di Perkebunan Coklat Desa Ilath Sebagai Media Pembelajaran 

Biologi di SMA N 4 Buru Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan penilitian ini di harapkan dapat  memberikan Manfaat sebagai 

berikut: 

1. Teoritis 

Di harapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi  tambahan 

untuk menambah ilmu pengetahuan yang berhunbungan dengan proses 

pembelajaran biologi dengan menggunakan media dari Jenis Tumbuhan paku 

(Pteridophyta) di Kebun Coklat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. 

2. Praktis 

a. Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan membantu guru 

dalam proses pembelajaran biologi dengan menggunakan media dari 

Tumbuhan Paku dan memanfaatkan alam sekitar sebagai media 

pembelajaran. 

b.  Siswa 

Media pembelajaran yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan bisa 
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bermanfaat dan memudahkan siswa dalam mempelajari klasifikasi 

pteridophyta. 

 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan tentang judul 

penilitian ini, maka penulis perlu menjelaskan tentang istilah-istilah yang di 

gunakan dalam judul penilitian ini sebagai berikut: 

1. Klasifikasi adalah pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan perbedaan 

dan persamaan cirinya. Klasifikasi yang di maksud dalam penelitian ini 

adalah pengelompokkan jenis Tumbuhan paku (Pteridophyta) yang terdapat 

di Kebun Coklat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. 

2. Tumbuhan paku (Pteridophyta) merupakan salah satu golongan tumbuhan 

yang dapat dibedakan dalam tiga organ pokok yaitu akar, batang dan daun 

yang termasuk dalam Kingdom Plantae. Tumbuhan paku (Pteridophyta) yang 

diamati pada penelitian ini adalah semua jenis Tumbuhan paku (Pteridophyta) 

yang terdapat di Kebun Coklat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten 

Buru. 

3. Media pembelajaran adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 

serta merangsang siswa untuk belajar. Media yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah herbarium sebagai media referensi pembelajaran biologi pada 

materi kingdom plantae yang akan dimanfaatkan pada kelas X SMAN 4 

Buru. 
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BAB III 

METODE PENILITIAN 

A. Jenis Penilitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

eksploratif dengan menjelajah area yang akan diteliti. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dengan cara purposive sampling yaitu diambil tumbuhan paku yang 

terdapat pada lokasi yang telah ditentukan. Lokasi yang di tentukan di kebun 

coklat yang memiliki luas area 1 ha (100x100 mm). 
44

 

Penelitian ini dilakukan dengan menjelajahi kebun coklat serta 

Pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil sampel dan mendokumentasi 

kegiatan tersebut.  Pengambilan sampel di area tersebut karena di dominasi oleh 

beragam tumbuhan paku. 

B. Tempat dan waktu penilitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun coklat yang terletak di desa ilath 

kecamatan batabual kabupaten buru. Kebun ini merupakan hasil konservasi dari 

hutan belantara yang dimanfaatkan warga  menjadi Kebun coklat. Kebun coklat 

ini merupakan milik warga perseorangan yang memiliki luas area kurang lebih 1 

ha (100x100).  Penilitian ini akan dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan. 

C. Objek Penilitian. 

Objek dalam penelitian ini adalah jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta) 

yang terdapat di Kawasan Kebun Coklat Desa Ilath Kecamatan Batabual 

Kabupaten Buru. 
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D. Alat dan Bahan Penilitian. 

Tabel 3.1. alat yang digunakan dalam penilitian 

No  
Nama alat Fungsi  

1 
Alat tulis  Untuk mencatat hal – hal yang diperlukan dalam 

pengamatan  

2 
Kamera Hp  Untuk dokumentasi  

3 
Kertas lebel  Untuk memberi tanda pada jenis yang di dapatkan  

4 
Buku Morfologi 

Tumbuhan  

Untuk mengidentifikasi jenis yang di dapatkan   

5 
Hp  Untuk mencari informasi tentang klasifikasi paku yang di 

dapatkan dan mencocokan gambar   

6 
Album  Untuk media herbarium  

 Tabel 3.2. Bahan yang digunakan dalam penilitian   

No  
Nama Bahan  Fungsi  

1  
Tumbuhan Paku ( 

Pteridophyta) 

Untuk sampel penelitian 

2 
Alkohol  70 % Untuk mengawetkan jenis yang diemukan dalam 

pengamatan 

 

E. Prosedur Penilitian  

Prosedur penelitian yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Persiapan awal 

Persiapan tahap awal adalah studi literatur dan pengumpulan informasi 

dari pemilik kebun coklat melalui survei, dengan melakukan pengamatan awal di 

lapangan terhadap kondisi populasi tumbuhan paku (Pterodophyta) untuk 

menentukan lokasi pengambilan sampel. 

2. Teknik pengambilan sampel di lokasi penelitian 

Pengambilan sampel dilakukan di kawasan kebun coklat desa ilath 

kecamatan batabual kabupaten buru dengan cara sebagai berikut: 

a. Langkah awal dalam melaksanakan penelitian yaitu perizinan lokasi ke 
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pemilik kebun coklat desa ilath 

b. Dilakukan pengamatan pada pohon coklat  kemudian dicatat jenis 

tumbuhan paku (Pyterodophyta) yang terdapat area tersebut. 

c. Diidentifikasi langsung jenis-jenis tumbuhan paku yang diperoleh 

d. Jenis tumbuhan paku yang belum diketahui dicatat ciri-ciri 

morfologi selanjutnya di identifikasi jenisnya. 

e. Identifikasi tumbuhan paku. 

Cara kerja identifikasi diantaranya pengambilan sampel (segar atau 

herbarium), membuat deskripsi, mencocokkan sampel dengan gambar atau 

ilustrasi dan melakukan klasifikasi menggunakan buku Morfologi Tumbuhan dan 

Internet. 

Tabel 3.3 Lembar Identifikasi Tumbuhan Paku 

No Jenis - jenis Paku Nama 

Lokal  

Nama Daerah  Nama 

Ilmiah  

1     

2     

3     

4     

5     

6     

Dst     

 

F. Pembuatan Herbarium 

1) Alat 

a) Alat untuk mengapit : kardus tebal 

b) Alat untuk mounting : album foto, kertas manila 

2) Bahan 
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a) Alkohol 70 % yang digunakan untuk mengawetkan sampel tumbuhan paku 

sebelum dikoleksi 

b) Tumbuhan paku yang ditemukan di kebun  coklat 

3) Cara kerja pembuatan herbarium adalah : 

a) Pengapitan dan pengeringan 

Sampel disemprot dengan alkohol, satu persatu diletakkan dalam lipatan 

kertas koran. Kemudian spesimen disusun dalam apitan kertas kardus 

dengan susunan kardus – spesimen – kardus dan seterusnya di simpan 

hingga kering. 

b) Penempelan 

Spesimen yang sudah kering dilakukan identifikasi. Kemudian spesimen 

ditempelkan pada album yg sudah di siapkan standar herbarium. Media 

yang digunakan penulis menyesuaikan standar media yang digunakan  

c) Pemberian label 

Spesimen dilengkapi dengan label herbarium yang memuat keterangan 

penting dari spesimen. 

G. Penyusunan Herbarium 

Hasil awetan tumbuhan paku disusun dalam bentuk media yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar Biologi di SMA N 4 Buru.  

Proses pembelajaran menggunakan Herbarium 

a. Herbarium yang sudah jadi, di gunakan satu kali pertemuan untuk proses 
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belajar mengajar di kelas sebagai bentuk pengenalan media pada Kelas X 

SMA N 4 Buru. 

b. Setelah proses pembelajaran di lakukan wawancara  dengan guru dan 

siswa terhadap media herbarium.  

H. Parameter Penelitian 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Jenis tumbuhan Paku 

(Pteridophyta) meliputi: a) Nama daerah; 2) Bentuk akar; 3) Bentuk batang; 4) Bentuk 

daun; 5) Warna spora); 6) Tempat tumbuh; dan 7) Jumlah. 

I. Instrumen Penilitian 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tabel pengamatan sebagai 

lembaran pencatatan segala data yang diperoleh, dan internet sebagi panduan identifikasi 

tumbuhan dalam pengamatan di lapangan. 

J. Teknik Analisis Data 

Data yang di peroleh dari hasil penelitian dikumpulkan kemudian dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam tabel pencirian Tumbuhan paku (Pteridophyta), 

selanjutmya di lakukan proses pengklasifikasian dari semua jenis tumbuhan paku 

(pteridophyta) yang terdapat di kebun coklat desa ilath kecamatan batabual kabupaten 

buru. Kemudian di jadikan sebagai media pembelajaran berupa herbarium. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, Klasifikasi Pteridophyta  

Kebun Coklat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru di diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) yang terdapat di Kebun Coklat Desa 

Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru terdapat 16 spesies yang terdiri 

dari 7 family dan 12 ordo. 

2. Bentuk output dari hasil penelitian Klasifikasi Pteridophyta di Kebun 

Coklat Desa Ilath Sebagai Media Pembelajaran Biologi di SMA N 4 Buru 

Kecamatan Batabual Kabupaten Buru dalam bentuk herbarium kering  

Sebagai referensi pembelajaran.  

B. Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dan membantu guru dalam proses 

pembelajaran biologi dengan menggunakan media dari Tumbuhan Paku dan 

memanfaatkan alam sekitar sebagai media yang dapat membantu dalam proses 

pembelajaran. 

2. Media pembelajaran yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan bisa 

dimanfaatkan oleh SMA N 4 Buru  untuk dijadikan sebagai referensi tambahan 

dalam bentuk herbarium yang dapat memudahkan siswa dalam proses 

pembelajaran 
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Lampiran 1: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Hari ke-1 Peneliti di bantu pemilik dusun  sedang mencari sampel di 

lingkungan Kebun Coklat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru 

Foto 2. Peneliti sedang mengamati dan mencatat morfologi paku yang 

ditemukan pada lokasi penelitian 

Foto 3. Peneliti sedang berkoordinasi dengan kepala sekolah tentang media 

herbarium hasil penelitian 
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Foto 4. peneliti sedang mengajar dengan menggunakan media 

herbarium sebagai referensi. 

 

Foto 5. Peneliti sedang menjelaskan tentang media untuk siswa 

herbarium sebagai referensi. 

 

Foto 6. Peneliti sedang menjelaskan kepada siswa tentang media herbarium 
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  Foto 7. Guru bidang study sedang mengamati media herbarium. 

  

   

  Foto 8. Wawancara dengan guru bidang study terhadap media. 
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